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Pekerja pengecatan dan body repair mobil adalah pekerjaan yang memiliki risiko kecelakaan 
dengan mempunyai peluang cukup besar untuk terjadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada bengkel pengecatan mobil di Kota 
Makassar tahun 2013. Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional study dengan jumlah 
populasi 68 orang dan sampel sebanyak 51 yang ditentukan dengan accidental sampling dengan 
melakukan wawancara menggunakan kuesioner.Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 
hubungan umur dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai p = 0,190 < α(0,05), tidak ada 
hubungan masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai p = 0,215< α(0,05), tidak ada 
hubungan unit kerja dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai  p = 0,338 > α(0,05), tidak ada 
hubungan penggunaan alat pelindung diri dengan kejadian kecelakaan kerja dengan nilai p = 0,063 < 
α(0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak ada hubungan antara umur, masa kerja, unit kerja, 
dan penggunaan alat pelindung diri terhadap kejadian kecelakaan kerja pada pekerja bengkel 
pengecatan mobil di Kota Makassar 




Workers painting and auto body repair work is at risk of having an accident with considerable 
opportunities to happen.Research aims to identify factors associated with the incidence of 
occupational injuries in car painting workshop in Makassar in 2013.This study uses cross sectional 
study with a population of 68 people and as many as 51 samples were determined by accidental 
sampling to conduct interviews using questionnaires.The results showed that there was no age 
relationship with the incidence of occupational injuries to the value of ρ = 0.190 <α (0.05), there was 
no employment relationship with the future work accident with a value of ρ = 0.215 <α (0.05), there 
was no relationship work units with work accident with a value of ρ = 0.338> α (0.05), there was no 
association with the use of protective equipment dir incident accidents with the value ρ = 0.063 <α 
(0.05).We conclude there are no relationship between age, periode of employment, work units, and the 
use of personal protective equipment on the incidence of workplace accidents on car painting workers 
in Makassar 










Tenaga  kerja  sebagai  sumber  daya  manusia, perlu  mendapat  perhatian  khusus  
baik kemampuan,  keselamatan,  maupun  kesehatan kerjanya. Risiko bahaya yang dihadapi 
oleh  tenaga  kerja  adalah  bahaya  kecelakaan dan  penyakit  akibat  kerja,  akibat  kombinasi 
dari  berbagai  faktor  yaitu  tenaga  kerja  dan lingkungan kerja.
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 Angka kecelakaan kerja 
cenderung meningkat tiap tahunnya, secara global diperkirakan 337 juta kecelakaan kerja dan 
2,3 juta kematian akibat kecelakaan kerja terjadi setiap tahunnya.
2  
Begitupun  di Indonesia, 
data Jamsostek pada tahun 2011 menunjukkan terdapat 99.491 kasus atau rata-rata 414 kasus 
kecelakaan kerja per hari, sedangkan tahun 2010 hanya 98.711 kasus kecelakaan kerja, tahun 
2009  terdapat 96.314 kasus, tahun 2008 terdapat 94.736 kasus, dan tahun 2007 terdapat 
83.714 kasus.
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Pekerjaan sebagai pengecat mobil merupakan salah satu jenis pekerjaan yang berisiko 
besar untuk terjadinya gangguan kesehatan, terutama berupa gangguan kapasitas paru. Hal ini 
dikarenakan cat yang digunakan mengandung beberapa bahan kimia yang berbahaya bagi 
kesehatan. Partikel cat dalam aktivitas pengecatan seperti cadmium, chromium, plumbum, 
merkuri, acrylic resin, isocyanate dan pelarut toluene terbukti dapat mengakibatkan gangguan 
fungsi paru apabila bahan-bahan tersebut masuk ke dalam saluran pernafasan. Hasil dari 
survei pendahuluan menunjukkan prevalensi gangguan fungsi paru pada pekerja pengecatan 
mobil cukup tinggi, yaitu mencapai 30% .
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Pengecatan memiliki beberapa tahapan pekerjaan, mulai dari pengamplasan, 
pendempulan, pengecatan dasar dan pengecatan warna dimana dari masing-masing tahapan 
tersebut memiliki risiko terjadinya gangguan kesehatan dan kecelakan kerja terhadap tenaga 
kerjanya. Agen-agen biologis berupa bakteri, agen kimia, seprti bahan cat yang digunakan 
,agen fisika seperti pencahayaan dantentunya kondisi lingkungan kerja yang tidak aman akan 
menjadi faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja. Kurangnya pencahayaan akan 
menyebabkan kelelahan mata bagi pekerja pngecatan, sementara ventilasi yang kurang dapat 
menimbulkan hawa panas dan potensi ledakan dari bahan-bahan kimia.
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M.Fathil dalam penelitiannya di salah satu industri pengecatan mobil di Malaysia 
mengemukakan bahwa efek yang ditimbulkan dari pengecatan mobil bersumber dari 4M, 
yaitu men (manusia), machine (mesin peralatan), method’s (cara kerja), and materials (bahan). 
Selain beberapa faktor tersebut di atas, faktor lain yang dapat menybabkan kecelakaan kerja 
adalah adanya limbah bahan beracun dan berbahaya sisa hasil pengecatan, selain berbahaya 
bagi tenaga kerja, juga sangat berbahaya bagi masyarakat sekitar, limbah beracun dan 
berbahaya yang mengandung bahan-bahan pencemar, seperti cadmium, chromium bahan-
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bahan pencemar lain, limbah ini akan sangat berbahaya apabila tidak dilakukan penanganan 
yang baik dan tepat.
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Penelitian yang dilakukan Ratman dan Syafruddin mengemukakan proses pengelolaan 
limbah pada industri tersebut sudah bagus dan sesuai dengan PP 18 tahun 1999 j.o PP No. 85 
tahun 1999 dan ditunjang peraturan - peraturan yang lain. Pengelolaan limbah bahan beracun 
dan berbahaya PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia meliputi reduksi, reuse  &  
recycle,  pewadahan  dan pengumpulan,  pengangkutan  intern, inplant  treatment,  
pemanfaatan, penyimpanan  sementara,  dan  outplant treatment.
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Berdasarkan adanya beberapa potensi-potensi bahaya yang telah dikemukakan di atas, 
didukung dengan beberapa data kecelakaan dan adanya gangguan kesehatan terhapa pekerja 
pengecatan mobil, maka dirasa perlu untu diadakannya penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja 
pengecatan mobil di Kota Makassar. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di bengkel pengecatan mobil se-Kota Makassar tahun 2013 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan cross 
sectional study, yaitu suatu studi untuk mengamati variabel gambaran hubungan antara 
independen yaitu umur, masa kerja, lama kerja, alat pelindung diri dengan variabel dependen 
yaitu kejadian kecelakaan kerja. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 51 orang pekerja cat 
mobil dari 5 bengkel mobil di Kota Makassar tahun 2013, dari total 69 sampel. Pengambilan 
sampel pada penelitian ini diambil dengan teknik accidental sampling yakni semua responden 
yang bisa ditemui di tempat kerja dan mendapatkan rekomendasi dari perusahaan . 
Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yakni pengumpulan data primer yang 
diperoleh melalui wawancara langsung kepada responden yang bersedia diwawancarai 
berdasarkan kuesioner yang telah dirancang sebelumnya dan sekunder dari  data sekunder 
diperoleh dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Makassar yaitu jumlah bengkel 
mobil yang terdaftar tahun 2011. Pengolahan data dilakukan secara komputerisasi dengan 
menggunakan program SPSS. Data dianalisis secara univariat dan bivariat. Penyajian data 
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
HASIL  
Distribusi responden berdasarkan kelompok umur yang paling banyak adalah 
responden dengan kelompok umur 15-24 tahun yaitu sebanyak 18 orang (35,3%) dan yang 
paling sedikit adalah responden dengan kelompok umur 55-64 tahun yaitu sebanyak 2 orang 
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(3,9%). Berdasarkan masa kerja, yang paling banyak adalah dengan masa kerja 1-5 tahun 
sebanyak 39 orang (76,5%)  dan yang paling sedikit adalah dengan masa kerja 11-15 tahun 
sebanyak  2 orang (3,9%). Berdasarkan unit kerja, spesialisasi kerja pemolesan dengan 
proporsi sebanyak 17 orang (33,3%) dan yang paling sedikit dengan spesialisasi kerja paint 
shop dengan proporsi sebanyak 5 orang (9,8%). Bedasarkan tingkat pendidikan yang paling 
banyak adalah SMA/STM/SMK  yaitu sebanyak 39 orang (76,5%) dan yang paling sedikit 
adalah SD  yaitu sebanyak 3 orang (3.6%). 
Hubungan antara umur dengan kejadian kecelakaan kerja menunjukkan dimana 
pekerja dengan umur 15-24 tahun sebanyak 15 orang (83,3%) di antaranya pernah mengalami 
kecelakaan kerja, sementara hanya 3 orang (16,7%) yang tidak mengalami, sementara untuk 
pekerja dengan umur 25-34 tahun, sebanyak 9 (81,8%) dari 11 orang pernah mengalami 
kecelakaan kerja, kelompok umur 35-44 tahun sebanyak 14 orang (93,3%) dari 15 orang 
pernah mengalami kecelakaan kerja, sedangkan kelompok umur 45-54 tahun dan 55-64 tahun 
semuanya pernah mengalami kecelakaan kerja, masinh-masing sebanyak 5 orang , dan 2 
orang. Hasil uji statistik menggunakan metode Pearson terhadap kejadian kecelakaaan kerja 
pada pekerja pengecatan mobil diperoleh nilai p = 0,190 ternyata lebih besar dari taraf nyata 
yang ditetapkan yaitu  α  = 0,05 , yang artinya bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan 
kejadian kecelakaan kerja. 
Hubungan antara masa kerja dengan kejadian kecelakaan kerja menunjukkan dimana 
pekerja dengan masa kerja 1-5 tahun sebanyak 33 orang (84,6%) di antaranya pernah 
mengalami kecelakaan kerja, sementara hanya 6 orang (15,4%) yang tidak mengalami, 
sementara untuk pekerja dengan masa kerja 6-10 tahun, 11-15 tahun dan 16-20 tahun 
semuanya pernah mengalami kecelakaan kerja, masinh-masing sebanyak 6 orang (6-10), 2 
orang (11-15) dan 4 orang (16-20) . Hasil analisis uji diperoleh  nilai probabilitasnya yang 
sebesar 0.190 ternyata lebih besar dari taraf nyata yang ditetapkan yaitu  α  = 0,05, yang 
berarti tidak ada hubungan antara kedua variabel tersebut. 
Hubungan antara lama kerja dengan kejadian kecelakaan kerja menunjukkan bahwa 
seluruh responden sebanyak 51 orang (100%) pekerja bengkel pengecatan dan body repair 
memiliki jam kerja yang memenuhi syarat   dan yang mengalami kecelakaan kerja sebanyak 
45 orang (88,2%) , sedangkan yang tidak mengalami kecelakaan kerja sebanyak  6 orang 
(11,8%). Tidak dilakukan dilakukan uji statistik dikarenakan tidak adanya responden yang 
mempunyai lama kerja yang tidak memenuhi syarat, dalam hal ini lama kerja melebihi 8 jam 





Dengan demikian tidak dapat ditarik kesimpulan ada atau tidak ada hubungan antara lama 
kerja dengan kecelakaan kerja. 
Hubungan antara alat pelindung diri (APD) dengan kejadian kecelakaan kerja 
menunjukkan bahwa  responden   yang menggunakan APD secara lengkap dan mengalami 
kecelakaan kerja yaitu sebanyak  2 orang (50%) dan yang tidak mengalami kecelakaan kerja 
juga sebanyak 2 orang (50%). Sedangkan  responden yang  tidak menggunakan APD  secara 
lengkap dan mengalami kecelakaan kerja yaitu sebanyak 43 orang (91,5%) dan yang tidak 
mengalami kecelakaan kerja sebanyak 4 orang (8,5%). Hasil uji statistik dengan metode fisher 
exact diperoleh nilai p=0,063, karena nilai p>0,05 maka Ha ditolak. Hal ini berarti tidak ada 
hubungan antara pemakaian alat pelindung diri  dengan kejadian kecelakaan kerja pada 
pekerja pengecatan mobil di Kota Makassar. 
 
PEMBAHASAN 
Umur dalam penelitian ini adalah waktu yang dihabiskan oleh responden sejak lahir 
sampai penelitian ini dilakukan yang diukur berdasarkan ulang tahun terakhir responden 
dengan menggunakan satuan ukur tahun. Proses penuaan seseorang ditandai dengan tubuh 
yang mulai melemah, gerakan tubuh makin lamban dan kurang bertenaga, keseimbangan 
tubuh semakin berkurang, dan makin menurunnya waktu reaksi.
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 Dalam beberapa kasus, 
tenaga kerja berusia tua cenderung mengalami kecelakaan kerja akibat dari penerunan kualitas 
fisik tersebut.
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 Akan tetapi dalam beberapa kasus juga dikemukakan bahwa tenaga kerja 
golongan usia muda juga sering mengalami kecelakaan akibat dari kecerobohan dan 
kurangnya pengalaman atau jam kerja yang dimilikinya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden paling banyak terdapat pada 
kelompook umur  15-24 tahun sedangkan yang paling sedikit terdapat pada kelompok umur 
55-64. Hal ini menunjukkan bahwa pihak bengkel lebih banyak mempekerjakan tenaga kerja 
dengan umur yang bisa dibilang relatif dengan umur yang lebih muda, hal ini kemungkinan 
dikarenakan karena kekuatan fisik yang lebih segar dibandingkan dengan tenaga kerja yang 
umurnya lebih tua. Hunter dalam Toding Bua’ menyebutkan bahwa golongan umur tua 
mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi untuk mengalami kecelakaan akibat kerja 
dibandingkan dengan golongan umur muda karena pekerja dengan umur muda mempunyai 
reaksi dan kegesitan yang lebih tinggi.
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Masa kerja berhubungan langsung dengan pengalaman kerja, semakin lama masa kerja 
seseorang maka semakin tinggi pengalaman dan jam terbang pekerja tersebut, sehingga 
pekerja akan mampu lebih memahami tentang bagaimana bekerja dengan aman untuk 
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menghindarkan diri mereka dari kecelakaan kerja.  Tenaga kerja yang baru umumnya belum 
mengetahui secara mendalam seluk beluk pekerjaan. Sebaliknya dengan bertambahnya masa 
kerja seseorang tenaga kerja maka bertambah pula pengetahuan dan keterampilan yang 
dimiliki pekerja dan aspek keselamatan dari pekerjaan yang dilakukan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hernawati dimana tidak ada hubungan 
masa kerja dengan kecelakaan kerja. Masa kerja yang tinggi tidak menjamin seseorang aman 
dari kecelakaan, hal-hal seperti mengabaikan kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman 
serta paparan bahan toksik yang berlangsung lama dapat berakibat fatal bagi pekerja itu 
sendiri.
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Unit kerja merupakan suatu bagian yang memiliki tugas spesifik dari suatu 
organisasi yang lebih besar. Kaitan antara unit kerja dengan kecelakaan kerja lebih terkait 
pada jenis pekerjaan, dimana jenis pekerjaan ini mempunyai risiko yang besar untuk terjadi 
kecelakaan. Jumlah dan macam kecelakaan akibat kerja berbeda-beda di berbagai kesatuan 
operasi dalam suatu proses.
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 Bengkel pengecatan mobil sendiri terdiri dari 5 unit kerja, yaitu unit bongkar pasang, 
unit las/ketok, unit pendempulan, unit pemolesan dan unit paint shop. Tiap-tiap unit yang 
memiliki jenis pekerjaan yang berbeda, maka berbeda pula risiko bahaya yang dihadapi Hasil 
pengamatan di lapangan diperoleh bahwa masing-masing unit kerja memiliki peluang yang 
sama untuk terjadinya kecelakaan kerja, meskipun masing masing unit memiliki risiko yang 
berbeda-beda, akan tetapi tindakan tidak aman dari pekerja dan kondisi tidak aman memiliki 
peran besar dalam terjadinya kecelakaan kerja. Selain itu, hasil pantauan dan wawancara di 
lapangan tergambar bahwa tenaga kerja di masing-masing unit biasanya tidak terpaku dalam 
unitnya masing-masing, semua tenaga kerja yang sedang tidak memiliki pekerjaan di unitnya 
turut membantu rekan kerja dari unit lain, sehingga didapatkan beberapa tenaga kerja yang 
mengalami kecelakaan kerja yang justru tidak berasal dari unit kerjanya. Hal inilah yang 
mendukung hasil bahwa tidak ada hubungan antara unit kerja dengan kecelakaan kerja. 
Perlindungan tenaga kerja melalui usaha-usaha teknik pengamanan tempat, peralatan 
dan lingkungan kerja adalah sangat perlu diutamakan. Namun kadang-kadang keadaaan 
bahaya masih belum dapat dikendalikan sepenuhnya, sehingga digunakan alat pelindung 
diri.
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Alat  pelindung  diri  adalah  kelengkapan  yang  wajib  digunakan  saat  bekerja  sesuai  
kebutuhan  untuk  menjaga keselamatan  pekerja itu sendiri dan orang di sekelilingnya.
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Penggunaan alat pelindung diri berhubungan erat dengan kedisiplinan pekerja dalam 
memeikirkan kesehatan dan keselamatan kerja. Kriteria objektif penggunaan APD dibagi atas 
kiteria lengkap dan tidak lengkap, lengkap yang dimaksud adalah apabila tenaga kerja 
menggunakan helm, kacamata, masker, sepatu kerja, kaos tangan dan pakaian khusus kerja, 
7 
 
dan dikatakan tidak lengkap apabila tidak menggunakan salah satu di antaranya. Pakaian kerja 
merupakan alat pelindung diri yang digunakan untuk melindungi tenaga kerja dari percikan 
cairan, api, larutan bahan kimia korosif dan minyak serta pengaruh iklim di lingkungan kerja 
(panas, dingin, kelembaban).
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 Hasil tabulasi silang diperoleh hasil bahwa tenaga kerja yang 
pernah mengalami kecelakaan kerja paling banyak adalah mereka yang tidak lengkap dari 
responden yang mengalami kecelakaan kerja dengan kategori APD lengkap.
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kadarwati, dkk (2007) pada tenaga kerja pabrik frame 
kacamata PT. Luxindo Nusantara Semarang menunjukkan tidak ada hubungan penggunaan 
alat pelindung diri dengan kejadian kecelakaan kerja. hal ini dapat terjadi kerena menurut 
pengakuan responden, menggunakan APD terkadang justru mengganggu kenyamanan dalam 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor yang berhubungan dengan kejadian 
kecelakaan kerja pada bengkel pengecatan mobil kota Makassar maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan kejadian kecelakaan kerja dimana 
diperoleh nilai p= 0.190 (p >0.05), tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian 
kecelakaan kerja dimana diperoleh nilai p= 0.215 (p >0.05), tidak ada hubungan antara unit 
kerja dengan kejadian kecelakaan kerja dimana p= 0,338 (p >0.05), tidak ada hubungan antara 
alat pelindung diri dengan kejadian kecelakaan kerja dimana diperoleh nilai p= 0.613 
(p>0.05). 
Saran bagi pekerja pengecatan pengecatan mobil supaya lebih memperhatikan  
kesehatan dan keselamatan kerja saat melakukan pekerjaanya , karena banyaknya factor-
faktor yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja, penggunaan alat pelindung diri yang sesuai 
aturan dan selalu memperhatikan kondisi lapangan serta tindakan yang aman dalam bekerja 
akan menurunkan risiko terjadinya kecelakaan kerja. Dan kepada pimpinan perusahaan  
diharapkan agar lebih memperhatikan fasilitas serta peralatan kerja seperti kelengkapan alat 
pelindung diri yang disediakan bagi pekerja, mengingat adanya beberapa keluhan dari pekerja 
yang belum mendapatkan pembagian alat pelindung diri. Selain itu diharapkan untuk 
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Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Umum Responden di 
Bengkel Pengecatan Mobil Kota Makassar 



































      Bongkar Pasang 
      Las / ketok 
      Pendempulan 
      Pemolesan 













Alat Pelindung Diri (APD) 
      Lengkap  
Tidak lengkap  
Kecelakaan Kerja 
      Pernah  













Total 51 100 






















Tabel 2.   Kejadian Kecelakaan Kerja Berdasarkan Kelompok Umur, Masa Kerja, Unit  
Kerja ,dan Penggunaan APD  di Bengkel Pengecatan Mobil Kota Makassar 
Variabel Penelitian 
Kejadian Kecelakaan Kerja Jumlah 
Hasil uji Pernah Tidak Pernah 
n % 

























































   84.6 
   100 
   100 
   100 
 















  100.0 
100.0 










      Lengkap  











































       
 
     p=0,338 
 
 
     p= 0.613 
Total     51 100.0  
 Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
